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Abstrak 

Dian Aulia Pelu (21102020058) “Hubungan antara Status Sosial Ekonomi 

Keluarga dengan Kepercayaan Diri Siswa Kelas VIII SMP Negeri 49 Maluku 

Tengah” Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025. 

Kepercayaan diri menjadi bagian penting dalam perkembangan remaja. 

Fenenomenanya, banyak remaja yang kesulitan untuk membangun kepercayaan 

dirinya, sehingga banyak dari mereka mengalami masalah seperti takut tampil di 

depan umum, tidak berani mengemukakan pendapat, bahkan menarik diri dari 

lingkungan sosial. Secara teoritis, kondisi ekonomi keluarga berperan dalam 

memberikan dukungan emosional dan fasilitas yang menunjang perkembangan 

kepercayaan diri siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

status sosial ekonomi keluarga dengan kepercayaan diri siswa kelas VIII SMP 

Negeri 49 Maluku Tengah. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

jenis pendekatan korelasional yang bertujuan untuk mengetahui hubungan dari 

variabel independen terhadap variabel dependen dengan mengambil sampel 

sebanyak 86 dari 109 populasi yang dilakukan dengan teknik simple random 

sampling. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi Pearson 

Product Moment dengan bantuan aplikasi software JASP for windows. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa gagal menerima H0, artinya ada hubungan positif dan 

signifikan antara status sosial ekonomi keluarga dengan kepercayaan diri siswa 

kelas VIII SMP Negeri 49 Maluku Tengah dengan koefisien korelasi sebesar 0,495, 

menunjukkan berada pada tingkat hubungan kuat dan sangat signifikan dengan nilai 

p = 0,000 < 0,01 yang berarti tingginya skor status sosial ekonomi akan diikuti oleh 

tingginya skor kepercayaan diri, begitupun sebaliknya, rendahnya skor status sosial 

ekonomi akan diikuti oleh rendahnya skor kepercayaan diri. 

Kata Kunci: Status Sosial Ekonomi, Tingkat Kepercayaan Diri 
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Abstract 

Dian Aulia Pelu (21102020058) “The Relationship between Family Socio-

Economic Status and Self-Confidence of Class VIII Students of SMP Negeri 49 

Central Maluku” Thesis. Yogyakarta: Faculty of Da'wah and Communication, 

Sunan Kalijaga State Islamic University Yogyakarta, 2025. 

Self-confidence is an important part of adolescent development. The phenomenon 

is that many adolescents have difficulty building their self-confidence, so many of 

them experience problems such as fear of appearing in public, not daring to express 

opinions, and even withdrawing from the social environment. Theoretically, family 

economic conditions play a role in providing emotional support and facilities that 

support the development of student confidence. This study aims to determine the 

relationship between family socioeconomic status and self-confidence of class VIII 

students of SMP Negeri 49 Central Maluku. This research is a quantitative study 

with a correlational approach that aims to determine the relationship of the 

independent variable to the dependent variable by taking a sample of 86 out of 109 

populations conducted by simple random sampling technique. Data analysis in this 

study used Pearson Product Moment correlation analysis with the help of JASP for 

windows software application. The results of the analysis show that it fails to accept 

H0, meaning that there is a positive and significant relationship between family 

socioeconomic status and self-confidence of class VIII students of SMP Negeri 49 

Central Maluku with a correlation coefficient of 0.495, indicating that it is at the 

level of a strong and highly significant relationship with a p value = 0.000 <0.01 

which means that the high socioeconomic status score will be followed by a high 

self-confidence score, as well as a high self-confidence score. 

Keywords: Socioeconomic Status, Self-Confidence Level 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Memasuki tahap perkembangan baru, para remaja mengalami 

perubahan drastis pada dirinya, yaitu perubahan pada fisik, psikis maupun 

lingkungannya. Masa ini merupakan masa peralihan ketika individu 

berkembang dari anak-anak memasuki fase kematangan sehingga masa ini 

seringkali disebut dengan masa yang dipenuhi dengan tekanan karena 

individu dituntut untuk beradaptasi dan menerima perubahan-perubahan 

yang terjadi, baik dari segi fisik, emosi, maupun lingkungan sekitar.2 

Perubahan saat masa remaja seringkali dirasakan saat ia menduduki bangku 

SMP. Secara fisik, siswa mengalami pubertas ditandai dengan perubahan 

bentuk tubuh, hormon serta kematangan seksual. Perubahan psikologis 

ditandai dengan perubahan emosi yang kompleks, keinginan untuk diakui 

oleh orang sekitar serta meningkatnya kesadaran diri siswa. Perubahan 

psikologis ini juga berkontribusi dalam pembentukan kepercayaan diri 

 Tingkat kepercayaan diri di Indonesia menunjukkan variasi yang 

cukup signifikan. Berdasarkan data PISA tahun 2022, sebanyak 87% siswa 

di indonesia merasa mudah berteman sedangkan sebanyak 4% siswa 

indonesia merasa tidak aman di sekolah. Data tersebut menunjukkan bahwa 

 
2 Tasya Alifia Izzani, Selva Octaria, dan Linda Linda, “Perkembangan Masa Remaja,” 

JISPENDIORA Jurnal Ilmu Sosial Pendidikan Dan Humaniora 3, no. 2 (2024): 259–73, 

https://doi.org/10.56910/jispendiora.v3i2.1578. 
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dalam konteks sosial, siswa di Indonesia memiliki tingkat kepercayaan diri 

yang relatif tinggi.3 Namun di beberapa temuan penelitian yang dilakukan 

di sekolah, banyak menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kepercayaan diri siswa dipengaruhi oleh berbagai 

macam faktor yang berasal dari lingkungan sekolah maupun sosial. Siswa 

membutuhkan perhatian khusus dalam aspek pengembangan pribadi dan 

interaksi sosial. 

Kepercayaan diri menjadi salah satu aspek penting yang harus 

dikembangkan pada siswa guna mengembangkan potensi yang dimilikinya. 

Siswa dengan kepercayaan diri rendah berarti ia tidak mengenal dirinya 

sendiri dengan baik, karena seringkali memandang negatif hal-hal yang 

akan ia lakukan. Ia tidak memiliki cukup keberanian untuk melakukan suatu 

hal sehingga menyebabkan siswa berada dalam masalah yang dilakukan 

sendiri. Kepercayaan diri rendah dapat dilihat dari setiap tingkah lakunya 

dalam menghadapi berbagai situasi dan permasalahan yang terjadi baik 

dalam dirinya maupun lingkungan sekitar.4 

 Terdapat teori-teori psikologi yang memandang kepercayaan diri 

berdasarkan pandangan mereka terhadap kepribadian manusia. 

Kepercayaan diri muncul dari konsep serta citra diri yang dimiliki oleh 

masing-masing individu. Teori kepribadian eksistensialis beranggapan 

bahwa apa yang manusia bayangkan, maka seperti itulah mereka. Jadi jika 

 
3 OECD. PISA 2022 Country Note – Indonesia. Paris: OECD Publishing, diakses  dari: 

https://www.oecd.org/pisa/PISA-2022-Indonesia. 

 4 Rahayu, Anak Usia TK Menumbuhkan Rasa Kepercayaan Diri Melalui Kegiatan 

Bercerita. (Jakarta: PT INDEKS, 2013). 

https://www.oecd.org/pisa/PISA-2022-Indonesia
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seseorang percaya akan kemampuannya, maka hal tersebut akan 

mempengaruhi kepribadiannya. Teori kepribadian behavioris beranggapan 

bahwa manusia merupakan hasil dari pengaruh-pengaruh di sekelilingnya, 

artinya kepercayaan diri seseorang terbentuk melalui responnya terhadap 

rangsangan eksternal. Teori kepribadian psikoanalisa beranggapan bahwa 

setiap manusia adalah totalitas dari mana ia bergantung dan berkembang, 

artinya kepercayaan diri seseorang merupakan bagian dari totalitas 

kepribadian, yang bisa saja berkembang dari pengalamannya di masa lalu, 

baik dari lingkup keluarga maupun lingkungan sekitarnya. Teori aktualisasi 

diri beranggapan bahwa manusia adalah realisasi dari potensi terbesarnya.5 

Pernyataan diatas menunjukkan bahwa kepercayaan diri muncul dari 

bagaimana seseorang memandang dirinya, tergantung pada bagaimana 

seseorang membentuk konsep diri serta citra dirinya.  

 Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek penting dalam 

perkembangan individu. Pembentukan kepercayaan diri individu berasal 

dari faktor internal yang berasal dari dalam dirinya dan faktor eksternal, 

salah satunya dalam lingkup keluarga seperti status sosial ekonomi 

keluarga. Kondisi ekonomi keluarga yang stabil memberikan dukungan 

emosional serta fasilitas yang memadai bagi perkembangan kepercayaan 

diri siswa. Berbeda dengan individu yang tumbuh dan besar dalam keluarga 

dengan status sosial ekonomi rendah seringkali menghadapi tantangan yang 

 
 5 Aya Mamlu’ah, “Konsep Percaya Diri Dalam Al-Quran Surat Al-Imran Ayat 139,” Al-

Aufa: Jurnal Pendidikan dan Kajian Keislaman 01, no. 01 (2019), hlm. 32. 
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mempengaruhi rasa percaya dirinya. Individu dengan kepercayaan diri 

tinggi biasanya mudah beradaptasi dengan lingkungan baru, memiliki 

banyak teman karena keberadaannya disukai oleh temannya, tampil 

menonjol dibanding dengan yang lain, tidak malu tampil dimuka umum, 

berbicara dengan jelas dan mudah dimengerti tanpa ada kecanggungan 

dalam bertingkah laku.6 

 Hal tersebut tidak sepenuhnya sesuai dengan individu yang latar 

belakang keluarga dengan status sosial ekonominya terbatas. Kebanyakan 

individu merasa kurang berharga, takut diejek teman, merasa minder 

sehingga membuat mereka menarik diri bahkan enggan untuk bersosialisasi 

dengan teman-teman yang tumbuh dalam lingkungan yang lebih 

mendukung. Hal ini berdampak pada prestasi belajar, kemampuan 

bersosialisasi, dan perkembangan emosional siswa, yang jika tidak 

ditangani dengan baik, dapat menghambat potensi siswa.7 

 Status sosial ekonomi keluarga berdampingan dengan 

perkembangan kepribadian individu, apalagi saat ia memasuki masa remaja. 

Pada masa remaja, status sosial ekonomi keluarga mulai terlihat melekat 

pada pribadi individu, terutama di lingkungan sekolah. Sedangkan status 

sosial ekonomi keluarga belum terlihat melekat pada usia kanak-kanak. Hal 

tersebut biasanya terlihat dari bagaimana mereka berinteraksi dengan orang-

orang di lingkungan sekitar. Status sosial ekonomi keluarga biasanya 

 
 6 Susanti, dkk., Mencetak Anak Juara, Belajar Dari Pengalaman 50 Anak Juara 

(Jogjakarta: KATAHATI, 2014). 
7 Aya Mamlu’ah, “Konsep Percaya Diri Dalam Al-Quran Surat Al-Imran Ayat 139.” Al-

Aufa: Jurnal Pendidikan dan Kajian Keislaman 01, no. 01 (2019), hlm. 32. 
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menyebabkan terciptanya perbedaan kedudukan atau posisi dalam kalangan 

masyarakat. Hal ini tentu saja bergantung pada sudut pandang lingkungan 

tempat tinggal seseorang. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan mayoritas penduduk 

di desa tempat penelitian, bekerja sebagai petani (22%), nelayan (20%) atau 

buruh (24%) dengan pendapatan terbatas dan tidak tetap. Ada juga beberapa 

yang pengangguran dan berstatus sebagai ibu rumah tangga (65%).8 Kondisi 

tersebut mencerminkan status sosial ekonomi yang cenderung menengah ke 

bawah. Latar belakang ekonomi keluarga dapat mempengaruhi 

perkembangan psikologis anak, termasuk kepercayaan dirinya.9 Hal tersebut 

selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Husna bahwa anak-anak dari 

keluarga dengan latar belakang ekonomi baik cenderung memiliki akses 

lebih pada fasilitas pendidikan dan bimbingan belajar.10 Hal ini mendukung 

pencapaian akademik dan perkembangan psikologis anak secara positif. 

Kemudian penelitian oleh Sari menunjukkan bahwa anak-anak dari 

keluarga dengan latar belakang ekonomi rendah sering mengalami 

keterbatasan motivasi dan dukungan belajar.11 Hal ini dapat menghambat 

perkembangan psikologis dan mengurangi prestasi belajar anak. 

 
8 SMP Negeri 49 Maluku Tengah, Laporan Data Siswa Tahun Ajaran 2024/2025, (Arsip 

Sekolah SMP Negeri 49 Maluku Tengah, 2025), tidak diterbitkan. 

9 Elizabeth B. Hurlock, Developmental Psychology: A Life-Span Approach, edisi-2 (New 

York: McGraw-Hill, 1942). 
10 N. Husna, “Pengaruh Latar Belakang Ekonomi Orang Tua Terhadap Pendidikan Anak”, 

Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran (2022), hlm. 45-46. 
11 M. Sari, “Dampak Latar Belakang Ekonomi Terhadap Prestasi Belajar Siswa”, Jurnal 

Pendidikan Indonesia (2021), hlm. 78. 
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Pada beberapa penelitian lain, kondisi sosial ekonomi tidak selalu 

selaras dengan tingkat kepercayaan diri anak. Pada penelitian Elvira, 

menunjukkan bahwa tinggi rendahnya status ekonomi orang tua tidak secara 

langsung mempengaruhi tingkat kepercayaan diri mahasiswa.12 Penelitian 

tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Pretianasari yang 

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara status sosial ekonomi orang 

tua dengan kepercayaan diri karena kepercayaan diri seseorang berdasarkan 

diri sendiri, bukan disebabkan oleh sosial ekonomi orang tua.13 Berdasarkan 

hal tersebut, dilakukan penelitian ini dengan tujuan mengetahui lebih lanjut 

mengenai hubungan antara status sosial ekonomi keluarga dengan 

kepercayaan diri siswa menggunakan pendekatan yang lebih mendukung 

dan analisis data untuk menghasilkan kesimpulan yang jelas. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “apakah ada hubungan antara 

status sosial ekonomi keluarga dengan kepercayaan diri siswa kelas VIII 

SMP Negeri 49 Maluku Tengah?” 

 

 

 
12 Elvira Riasah Herlin, “Hubungan Status Sosial Ekonomi Orang Tua dengan Kepercayaan 

Diri Pada Mahasiswa Pendidikan IPS", Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran (Maret, 2023). 

13 Pretianasari, “Hubungan Status Sosial Ekonomi Terhadap Rasa Percaya Diri Siswa Kelas 

VIII SMP Negeri 8 Kediri”, (Jurnal Ekonomi Akuntansi, 2015). 
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C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hubungan antara status sosial ekonomi keluarga 

dengan kepercayaan diri siswa kelas VIII SMP Negeri 49 Maluku Tengah. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini dapat memberikan manfaat secara teoritis maupun 

praktis, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

perkembangan keilmuan Bimbingan dan Konseling Islam, khususnya 

dalam hal hubungan antara status sosial ekonomi keluarga dengan 

kepercayaan diri siswa. Selain itu hasil dari penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi referensi atau bahan perbandingan terhadap 

penelitian-penelitian selanjutnya yang relevan. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pemikiran bagi guru di 

sekolah untuk menyiapkan layanan bimbingan dan konseling bagi siswa 

secara rutin agar dapat mengidentifikasi siswa yang kemungkinan 

memiliki kepercayaan diri rendah atau permasalahan lainnya yang 

menghambat perkembangan dan potensi siswa tersebut. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga dapat dijadikan masukan bagi siswa untuk 

menumbuhkan rasa percaya dirinya agar dapat meningkatkan potensi 
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diri yang positif serta meningkatkan kesadaran bahwa pentingnya 

layanan bimbingan konseling di sekolah. 

 

E. Kajian Pustaka 

 Status sosial ekonomi keluarga merupakan salah satu faktor penting 

dalam membentuk sikap dan kepercayaan diri siswa. Penelitian ini merujuk 

pada beberapa penelitian terdahulu yang digunakan untuk memperkuat 

argumentasi yang disajikan. Dalam penelitian Ni Putu Merta Nadi, motivasi 

berprestasi dan status sosial ekonomi berperan penting dalam membentuk 

minat dan kesiapan siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi.14 

Adela dalam tesisnya juga menemukan hasil bahwa semakin tinggi status 

sosial ekonomi orang tua, semakin tinggi juga kepercayaan diri siswa di 

SMAN 6 kota Jambi.15 Temuan tersebut menegaskan bahwa latar belakang 

ekonomi keluarga memberi peran penting dalam membentuk keyakinan diri 

serta semangat belajar siswa. Kondisi ekonomi yang baik dapat memberikan 

dukungan yang lebih besar terhadap kesiapan siswa dalam dunia 

pendidikannya. 

Siswa dengan kepercayaan diri tinggi biasanya lebih aktif, merasa 

percaya diri, dan memiliki motivasi dalam belajar. Penelitian Dewi Hapsari 

menunjukkan bahwa sosial ekonomi orang tua dan kepercayaan diri 

 
14 Ni Putu Merta Nadi dan Ni Made Ary Agustini, “Peran Motivasi Berprestasi dan Status 

Sosial Ekonomi Terhadap Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi Pada Siswa Perempuan di 

Tabanan", PSIKOLOGI KONSELING 17, no. 2 (25 Desember 2020): 766, 

https://doi.org/10.24114/konseling.v17i2.22080. 
15 Yasica Adela, Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua Terhadap Kepercayaan Diri 

Siswa SMAN Kota Jambi, Thesis (Universitas Jambi, 2024). 
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memiliki signifikansi yang berpengaruh secara bersamaan terhadap hasil 

belajar.16 Hal ini menunjukkan bahwa peran orang tua sangat penting dalam 

perkembangan siswa. Dalam penelitian yang dilakukan Pangestuti dkk., 

menunjukkan bahwa lingkungan keluarga, terutama pola asuh yang 

demokratis memiliki peran yang besar dalam meningkatkan kepercayaan 

diri siswa.17 Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Hanan yang 

menunjukkan adanya korelasi antara pola asuh demokratis orang tua dengan 

kepercayaan diri siswa SMA di Surakarta.18 Adapun studi yang dilakukan 

M. Muhajir, menunjukkan hasil bahwa lingkungan sosial memiliki 

pengaruh yang penting bagi kepercayaan diri individu ditinjau dari 

lingkungan keluarga, teman sebaya, dan lingkungan sosial.19 Hal ini 

menujukkan bahwa penting bagi orang tua untuk menerapkan pola asuh 

yang baik dan menciptakan lingkungan sosial yang positif bagi 

perkembangan psikologis anaknya. 

Kepercayaan diri dipengaruhi oleh faktor internal pada diri siswa 

dan faktor eksternal seperti dukungan keluarga maupun kondisi sosial 

ekonomi siswa. Dalam penelitian Intan Pratiwi, status sosial ekonomi 

berperan besar dalam menentukan tingkat kepercayaan diri siswa. Terbukti 

 
16 Dewi Hapsari, “Pengaruh Sosial Ekonomi Orang Tua Dan Rasa Percaya Diri Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Surakarta”, INSIGHT: Jurnal Bimbingan Konseling, 

vol.12:1 (30 Juni 2023), hlm. 76–86, https://doi.org/10.21009/INSIGHT.121.09. 
17 Pangestuti, R., Hardjono, dan Sukamto, Hubungan Pola Asuh Demokratis Orang Tua 

dengan Tingkat Kepercayaan Diri Remaja di SMA N 2 Purworejo, Jurnal Komunikasi Kesehatan 

(2024), hlm. 45-52. 
18 Dizza Hanan, Hubungan Pola Asuh Demokratis dengan Kepercayaan Diri Siswa Kelas 

XI SMA Al-Islam 1 Surakarta, Thesis (Universitas Diponegoro, 2021). 
19 M. Muhajir, Pengaruh Lingkungan Sosial Terhadap Tingkat Kepercayaan Diri Remaja 

Di Desa Kasikan Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar, Skripsi (Riau: Program Studi 

Bimbingan Konseling Islam Fakultan Dakwah dan Komunikasi, UIN Sultan Syarif Kasim, 2021). 
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dari hasil yang menunjukkan bahwa siswa yang status ekonominya tinggi 

memiliki tingkat kepercayaan diri tinggi dibandingkan dengan siswa yang 

ekonominya rendah.20 Terdapat juga dalam penelitian Rohmah dkk. yang 

menunjukkan bahwa anak-anak dari keluarga dengan pola asuh positif dan 

ekonomi menengah cenderung memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih 

tinggi.21  Dapat diihat juga bahwa keluarga dengan kondisi sosial ekonomi 

cenderung rendah memiliki kendala dalam keterbatasan dalam memberikan 

fasilitas belajar, sehingga hal tersebut dapatt berpotensi menurunkan rasa 

percaya diri siswa. 

Namun terdapat juga penelitian yang menunjukkan ketidakterkaitan 

antara status sosial ekonomi dengan kepercayaan diri. Terdapat dalam 

penelitian oleh Elvira bahwa tidak ada hubungan yang signifikan anatara 

status sosial ekonomi orang tua dengan kepercayaan diri22, dan diperkuat 

oleh penelitian Pretianasari bahwa tidak ada hubungan antara status sosial 

ekonomi orang tua dengan kepercayaan diri karena kepercayaan diri 

seseorang berdasarkan diri sendiri, bukan disebabkan oleh sosial ekonomi 

orang tua.23 

 
20 Intan Putri Aji Pratiwi, Perbedaan Kepercayaan Diri Ditinjau Dari Status Sosial 

Ekonomi Siswa Kelas X SMA Tamansiswa Kota Pematangsiantar. Skripsi (Medan, Program Studi 

Ilmu Psikologi Fakultas Psikologi, Universitas Medan Area, 2021). 
21 Rohmah, A. J., Suheti, Supriadi, s., Pola Asuh Orang Tua terhadap Kepercayaan Diri 

Remaja Awal di SMPN 29 Kota Bandung, Jurnal Keperawatan Florence Nightingale, (2023), hlm. 

20-28. 
22 Elvira Riasah Herlin, “Hubungan Status Sosial Ekonomi Orang Tua dengan Kepercayaan 

Diri Pada Mahasiswa Pendidikan IPS", Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, vol.12:3 (Maret, 

2023). 
23 Pretianasari, “Hubungan Status Sosial Ekonomi Terhadap Rasa Percaya Diri Siswa Kelas 

VIII SMP Negeri 8 Kediri”, (Jurnal Ekonomi Akuntansi, 2015). 
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Penelitian yang akan dilakukan sejalan dengan sebagian besar hasil 

penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa status sosial ekonomi 

berpengaruh terhadap kepercayaan diri siswa. Berdasarkan kajian pustaka 

yang telah ditelaah, mayoritas peneliti menemukan bahwa adanya hubungan 

positif antara kedua variabel tersebut. Dengan demikian, hasil dari 

penelitian ini diharapkan tidak hanya memperkuat temuan yang telah ada, 

tetapi juga memberikan kontribusi terhadap kekayaan data empiris dalam 

kajian hubungan antara status sosial ekonomi dengan kepercayaan diri. 

Penelitian ini juga dapat menjadi pelengkap hasil-hasil penelitian 

sebelumnya, khususnya melalui sudut pandang siswa SMP Negeri 49 

Maluku Tengah yang memiliki latar sosial budaya yang berbeda. 

 



 
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada kelas VIII SMP 

Negeri 49 Maluku Tengah, diketahui hasil korelasi menunjukkan nilai r 

sebesar 0,495 dengan nilai signifikansi (p) sebesar 0,000 atau p < 0,01 

sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan positif dan signifikan antara 

status sosial ekonomi dengan kepercayaan diri siswa kelas VIII SMP Negeri 

49 Maluku Tengah. 

Hasil analisis korelasi menunjukkan korelasi positif sebesar r = 

0,495 dengan nilai signifikansi p = 0,000 yang berada pada tingkat 

hubungan yang sedang. Nilai korelasi pada tingkat sedang dan positif dapat 

diartikan bahwa semakin tinggi status sosial ekonomi seseorang, maka 

semakin tinggi juga kepercayaan dirinya. Begitupun sebaliknya, semakin 

rendah status sosial ekonomi seseorang, maka kepercayaan dirinya juga 

cenderung rendah. Hasil dari penelitian ini adalah siswa yang status sosial 

ekonominya sedang juga memiliki tingkat kepercayaan diri sedang. Maka 

dari itu kesimpulan dari penelitian ini adalah gagal menerima H0, artinya 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara status sosial ekonomi 

dengan kepercayaan diri siswa SMP Negeri 49 Maluku Tengah. 
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B. Saran 

1. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan terus mengembangkan potensi dirinya melalui 

berbagai macam cara seperti aktif di sekolah, ikut kegiatan positif serta 

memiliki hubungan sosial yang baik, terutama di lingkungan sekolah. 

2. Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat memperhatikan dan memberikan bimbingan 

serta motivasi dan dukungan emosional kepada siswa secara merata. 

Pendekatan yang bersifat memotivasi dan membangun rasa percaya diri 

siswa dapat membantu siswa dalam proses pengembangan potensi yang 

ada dalam dirinya. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas variabel penelitian 

atau menggali faktor lain untuk mendapatkan gambaran lebih mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri siswa. 
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